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ABSTRAKSI 

 

Nama : Moch. Agus Imam Santoso 

Nim    : E03212027 

Judul  : Kisah Pernikahan Nabi Muhammad dan Zaynab bint Jahsh<in dalam al-

Qur’a<n ( Studi Analisis Penafasiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka 

pada surat al-Ahz<ab ayat 36-40 ) 

 Pendahuluan, Seorang mufasir dalam menafsirkan ayat al-Qur’a<n tidak 
terlepas dari kaidah tafsi<r, kaidah diartikan sebagai asas atau pondasi, menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan rumusan asas-asas yang menjadi 
hukum, aturan tertentu. Tafsi<r yaitu penjelas tentang firman-firman Allah sesuai 
dengan kemampuan manusia.  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang surat al-Ahz<ab ayat 
36-40 ketika dipahami melalui Qas}as} al-Qur’a<n dan Asba<b al-Nuzu<l oleh Ibn 
Kathi<r,  al-Mara<ghi, dan Hamka. 

Data yang ditemukan bahwa maksud dari surat al-Ahz<ab ayat 36-40 bila 
dipahami melalui teori Qas}as} al-Qur’a<n maka dapat di ketahui bahwa kisah yang 
ada dalam al-Qur’a<n itu memang pernah terjadi, dan dipahami bahwa pernikahan 
antara Nabi Muhammad dengan Zaynab bint Jahsh<in (janda dari anak angkat Nabi) 
merupakan suatu hal yang sesuai dengan syari’at Islam. Dengan mendeskripsikan 
Asba<b al-Nuzu<l juga maka dapat diketahui pula maksud dari suatu ayat al-
Qur’a<n.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Surat al-Ahz<ab ayat 36-40 
apabilah dipahami menggunakan Qas}as} al-Qur’a<n maka dapat di ketahui bahwa 
kisah yang ada dalam al-Qur’a<n itu memang pernah terjadi, dan dipahami bahwa 
pernikahan antara Nabi Muhammad dengan Zaynab bint Jahsh<in (janda dari anak 
angkat Nabi) merupakan suatu hal yang sesuai dengan syari’at Islam. Dengan 
mengetahui Asba<b al-Nuzu<l maka dapat diketahui pula maksud dari suatu ayat al-
Qur’a<n. Melalui Kaidah al-‘Ibrah bi ‘umu<m al-lafz} la< bi ‘umum al- lafz} maka 
dapat diketahui bahwa pernikahan antara ayah angkat dengan janda dari anak angkat 
diperbolehkan, sebagaimana yang telah di contohkan dalam al-Qur’a<n surat al-
Ahz<ab ayat 37 yang berkenaan dengan pernikahan Nabi Muhammad dan Zaynab 
bint Jahsh<in.  

 

 


